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BENTUK DAN FUNGSI PENYAJIAN NYANYIAN HA’I NGGAJA OLEH SANGGAR
SENI RONGGENG RANGGONG DI DUSUN WOLOARA, DESA WOLOARA,

KECAMATAN KELIMUTU, KABUPATEN ENDE

ABSTRAK
Oleh

Antonia Regina Resi

Nyanyian Ha’i Nggaja merupakan salah satu nyanyian ungkapan rasa syukur kegembiraan dan
syukur kepada Du’a Nggae (Tuhan) dalam upacara pesta adat yang dilaksanakan oleh
masyarakat desa Woloara yang diwariskan secara turun temurun Desa setempat. Penyajiannya
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari ritual adat pesta panen.

Rumusan masalah yang diteliti yakni bagaimana bentuk dan fungsi penyajian nyanyian
Ha’i Nggaja oleh sanggar seni ronggeng ranggong di dusun Woloara, Desa Woloara, Kecamatan
Kelimutu, Kabupaten Ende. Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui bentuk dan fungsi penyajian nyanyian Ha’i Nggaja oleh sanggar seni
ronggeng ranggong di dusun Woloara, Desa Woloara, Kecamatan Kelimutu, Kabupaten Ende.
Penelitian ini bersifat kualitatif dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Etnografi yaitu deskripsi tentang budaya,kebiasaan,keyakinan dan perilaku berdasarkan
informasi yang dikumpulkan melalui kerja lapangan pada masyarakat desa Woloara. Dalam
pengumpulan data, penulis menggunakan teknik observasi,wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk penyajian nyanyian Ha’i Nggaja sangatlah
berarti bagi masyarakat desa Woloara karena mengandung pesan-pesan moral yang membawa
dampak bagi perubahan tingkah laku masyarakat Woloara sendiri. Bentuk penyajian nyanyian
dan tarian Ha’i Nggaja sebagai berikut (1) pada awalnya penari berbaris masuk, membentuk dua
barisan dengan arah hadap (horizontal), posisi kaki sejajar dan saling bergandengan tangan;(2)
penyanyi dan penari menyayikan oro (sahut menyahut) pembukaan;(3) penyanyi menyanyikan
syair lagu 1, gerakan tari dimulai pada hitungan ketujuh dari ritme nyanyian;(4) gerakan maju
didahului dengan menghentakan kaki kanan kedepan, dibalas hentakan kaki kiri pada hitungan
kedua, kemudian diikuti hentakan kaki kanan pada hitungan ketiga. Lalu pada hitungan keempat
dilakukan gerakan mundur yakni dengan menghentakan kaki kanan, dibalas hentakan kaki
kiri(hitungan ke 5), dan diikuti kaki kanan pada hitungan ke 6;(5) penyanyi menyanyikan oro
penutup diikuti penari sebagai penutup tarian. Selain itu nyanyian Ha’i Nggaja memiliki fungsi
dalam kehidupan masyarakat Desa Woloara baik itu sebagai sarana upacara atau ritual, sebagai
pengikat solidaritas kelompok masyarakat, dan juga sebagai media meditasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa bentuk dan fungsi penyajian
nyanyian Ha’i Nggaja oleh sanggar seni ronggeng ranggong di dusun Woloara, Desa Woloara,
Kecamatan Kelimutu, Kabupaten Ende sampai sekarang masih tetap hidup dan eksis karena
bentuk dan fungsi penyajian Ha’i Nggaja masih tetap terlaksana atau tetap terkait dengan
kehidupan masyarakat Dusun Woloara.

Kata kunci : Bentuk Nyanyian, Ha’i Nggaja, Fungsi, Desa Woloara
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